
 

 
 

 

 

  

 

 

 

 



 

 
 

 

  

 

 

 

 



 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 
 

 

  

 

  

 

 

 



 

 
 

  

 

 

  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif deskriptif. Analisis dilakukan terhadap data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut kemudian diolah dan 

dihubungkan dengan teori serta ketentuan Hukum Ekonomi Syariah yang 

relevan(sugiono, 2022). 

Analisis data dilakukan Reduksi data merupakan proses memilih, 

memusatkan perhatian, menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang 

diperoleh dari lapangan. Pada tahap ini, peneliti memilih informasi yang berkaitan 

langsung dengan fokus penelitian. 

Data yang diperhatikan terutama berkaitan dengan siapa yang memberikan 

modal, siapa yang mengelola melalui beberapa tahapan, diantaranya : 

1. Reduksi Data 

usaha, kedudukan BUMDes, bentuk kesepakatan, mekanisme pembagian 

keuntungan, ketentuan kerugian, serta pelaksanaan hak dan kewajiban para pihak 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, data kemudian disajikan dalam bentuk uraian yang 

sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai objek 

penelitian. Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi disusun berdasarkan 

permasalahan penelitian. 



 

 
 

Pada tahap ini, peneliti menggambarkan praktik bagi hasil pada usaha pertanian 

jamur tiram secara utuh, mulai dari awal terjadinya kerja sama, penyediaan modal, 

pengelolaan usaha, pembagian hasil, hingga penyelesaian apabila terjadi kerugian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah 

diperoleh dan dianalisis. Kesimpulan dibuat dengan membandingkan fakta yang 

ditemukan di lapangan dengan konsep dan ketentuan Hukum Ekonomi Syariah. 

Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan tidak dilakukan dengan 

menetapkan sejak awal bahwa praktik yang diteliti merupakan akad Mudarabah 

atau musyarakah. Penentuan karakter atau bentuk akad dilakukan setelah peneliti 

memperoleh fakta mengenai hubungan para pihak, modal, pengelolaan usaha, 

pembagian keuntungan dan kerugian, serta ketentuan yang disepakati. Selanjutnya, 

praktik tersebut dianalisis berdasarkan prinsip dan ketentuan Hukum Ekonomi 

Syariah. 

 Teknik Keabsahan data 

Untuk memastikan data yang diperoleh dapat dipercaya dan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai 

sumber dan teknik pengumpulan data. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh 

dari pihak-pihak yang terlibat atau mengetahui kegiatan usaha. Sementara itu, 

triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan hasil 

observasi dan dokumentasi. Dengan cara tersebut, peneliti dapat memeriksa 

kesesuaian informasi yang diperoleh sehingga data yang digunakan dalam 

penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang lebih baik. 

  

 

  



 

 
 

 

  

 

  

 

  

 

  

  

 

 



 

 
 

  

 

  

  

 

  

 

 

  

 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


